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Abstract: The increasing number of smartphone users is a manifestation of increasingly advanced and fast 

technological developments. The benefits of smartphones are felt by users because they are able to provide 

convenience and smoothness in activities. Even so, not a few of smartphone users become addicted and 

experience health problems, known as nomophobia. The use of smartphones were unavoidable, therefore 

we need an approach that can prevent nomophobia, in this case, the social interaction approach. This study 

is a Single Case Research study with ABA design which aims to determine changes in behavior for 

nomophobic children with a social interaction approach. The research subject was a child with 

nomophobia. The results showed that the social interaction approach had a positive effect on nomophobic 

children in using smartphones. 
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Abstrak: Pengguna smartphone yang semakin banyak merupakan wujud dari perkembangan teknologi 

yang semakin maju dan cepat. Manfaat dari smartphone sangat dirasakan oleh penggunanya karena mampu 

memberikan kemudahan dan kelancaran dalam beraktivitas. Meskipun demikian, tidak sedikit dari 

pengguna smartphone menjadi kecanduan dan mengalami gangguan kesehatan atau dikenal dengan istilah 

nomophobia. Penggunaan smartphone yang tidak dapat terhindarkan, oleh karenanya diperlukan 

pendekatan yang dapat mencengah agar terhindar dari nomophobia, dalam hal ini yaitu pendekatan 

interaksi sosial. Penelitian ini merupakan Single Case Research dengan desain ABA yang bertujuan untuk 

mengetahui perubahan tingkah laku bagi anak nomophobia dengan pendekatan interaksi sosial. Subjek 

penelitian adalah seorang anak dengan nomophobia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

interaksi sosial memberikan pengaruh positif terhadap anak nomophobia dalam menggunakan smartphone. 

Kata kunci: Smartphone; Nomophobia; Interaksi Sosial 

A. PENDAHULUAN 

Pesatnya teknologi informasi yang maju dan berkembang dapat dilihat dari 

penggunaan telepon seluler (ponsel) dalam beberapa tahun terakhir yang terus 

mengalami peningkatan. Measuring the Information Society Report (2018) menyebutkan 

bahwa pada tahun 2016 jumlah penggunaan ponsel di seluruh dunia diperkirakan telah 

mencapai 7,1 milliar, dimana jumlah tersebut telah melampaui jumlah penduduk di 

seluruh dunia. Sebagai bentuk perwujudan dan pengembangan aplikasi teknologi 

informasi, smartphone merupakan hal yang sangan diminati oleh masyarakat (Ismanto et 

al., 2017). Hal tersebut tidak terlepas dari peran smartphone yang sangat vital seperti 

penggunaan internet, sosial media, pengiriman pesan/email, hiburan bahkan dalam 

urusan bisnis secara online (Cho & Lee, 2016; Gill et al., 2012; McBride, 2015). Lebih 

daripada itu, pemanfaatan smartphone juga banyak digunakan dalam dunia medis dan 

berpotensi besar dalam mendukung pembelajaran seperti peningkatan komunikasi, 

kreativitas, dan kemampaun berpikir kritis (Cruz). 

Smartphone memang telah memberi banyak keuntungan serta kemudahan bagi 

manusia dalam menjalani aktivitasnya. Namun, penggunaan smartphone yang berlebihan 
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dapat berdampak buruk bagi manusia itu sendiri. Aguilera-Manrique et al.  (2018) 

menyebutkan bahwa smartphone berpotensi menimbulkan kecanduan dan berbahaya 

terhadap pola hidup penggunanya yang berdampak bagi orang disekitar. Pengguna yang 

kecanduan terhadap smartphone menjadikannya sebagai kebutuhan utama (Oulasvirta et 

al., 2012) dan hal ini berdampak negatif terhadap kehidupan sehari-sehari (Griffiths, 

2005). Lebih lanjut, smartphone dapat membuat penggunanya menjadi sangat tidak 

berdaya sehingga seseorang mungkin akan kebingungan jika tidak mengguakannya (S et 

al., 2017). Kecanduan seperti ini disebut sebagai no mobile phone phobia yang berarti 

ketakutan yang terjadi ketika smartphone jauh dari penggunanya atau singkatnya disebut 

nomophobia. Lebih lanjut Yildirim & Correia (2015) memaparkan bahwa terdapat 4 

dimensi nomophobia yang meliputi (1) tidak mampu berkomunikasi; (2) kehilangan 

hubungan; (3) tidak dapat mengakses informasi; (4) melepaskan kenyamanan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh sebuah organisasi di Inggris pada tahun 

2010 mengenai nomophobia menyebutkan bahwa setidaknya 53% dari 2163 pengguna 

smartphone merasa cemas saat kehilangan smartphone mereka. Kecemasan ini dianggap 

sebagai masalah yang serius bagi masyarakat millennial karena mempengaruhi psikologis 

penggunanya (S et al., 2017). Dalam penelitian lain disebutkan bahwa telepon 

seluler/nirkabel dalam hal ini smartphone memancarkan radiasi Frekuensi Radio (RF) 

nonioniasasi dengan frekuensi 30 kHz-300 GHz yang berdampak pada penyakit 

neurologis, kecanduan fisiologis, kognisi, masalah tidur dan perilaku hingga parahnya 

risiko tumor otak dan kanker (IARC, n.d.). Sejalan dengan hal tersebut, Hardell (2018) 

dalam temuannya menyatakan bahwa dampak dari ketergantungan smartphone ialah 

memunculkan adanya masalah permasalahan kritis dan perubahan perilaku bagi 

penggunanya, khususnya anak-anak dan remaja akibat dari interaksinya berlebihan yang 

dialaminya. Bahkan, dalam penelitian sebelumnya disebutkan 20% siswa mengalami 

kecanduan teknologi informasi yang tidak bermanfaat terhadap pendidikannya (Spitzer, 

2014) atau dengan kata lain efek negatif dari smartphone lebih banyak daripada 

manfaatnya (Gladkaya et al., 2018). 

S et al. (2017) menyatakan bahwa nomophobia dapat terjadi karena seseorang 

berada dibawah tekanan teknologi karena penggunaannya secara kompulsif yang 

menyebabkan pada keasyikan, gagal mengendalikan atau menghentikan penggunaan, 

nyaman, kehilangan kendali, mengabaikan kehidupan yang lain, berbohong kepada orang 

lain, dan penggunaan sebagai bentuk pelarian saat suasana hati sedang tidak kondusif. 

Disebutkan dalam penelitian Gladden (2018) bahwa masalah utama yang dihadapi 

sebagian besar oleh pengguna smartphone ialah mereka tidak dapat lagi berinteraksi 

secara langsung dan lebih memilih untuk berkomunikasi melalui perangkat yang ada 

dalam berbagai macam bentuk platform. Bahkan orang yang berlebihan dalam 

menggunakan smartphone memicu adanya kecemasan sosial dan dianggap sebagai orang 

yang kesepian (Gao et al., 2016). Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah tindakan yang dapat 

dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi atau membatasi penggunaan smartphone. 

Gladkaya et al. (2018) dalam temuannya menyatakan bahwa orang tua memiliki 

peran penting dan bertanggungjawab untuk mengembangkan kebiasaan yang tepat dalam 



 
 

Preschool, Vol. 2 No. 1 Oktober 2020 | 135 

 

penggunaan smartphone bagi anak-anak mereka. Temuan lain disebutkan bahwa untuk 

membatasi penggunaan smartphone dapat dilakukan dengan interaksi antara manusia dan 

menciptakan hubungan tatap muka (Bhattacharya et al., 2019).  Temuan tersebut dapat 

dijadikan sebagai langkah awal yang baik dalam merancang suatu strategi dalam 

meningkatkan atau mengambil manfaat untuk meminimalisir dampak negatif dari 

penggunaan smartphone. Strategi atau tindakan yang dimaksudkan salah satunya dengan 

memaksimalkan pendekatan interaksi sosial. 

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan sosial yang melibatkan antar personal 

atau antar kelompok dengan lainnya, maupun antara personal dengan kelompok. 

Sementara Macionis (2009) menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan suatu 

tindakan dan reaksi yang dilakukan oleh seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa interaksi sosial merupakan proses tindakan yang secara 

sadar merespon orang lain sesuai dengan tindakan (Broom & Selznic, 1970).  

Robert Hall (Ridho, 2019) menjelaskan bahwa interaksi antar personal ataupun 

kelompok mempunyai aturan yang dapat dilihat melalui dimensi ruang dan waktu. Dalam 

dimensi ruang, interaksi sosial terbagi menjadi empat batasan jarak yaitu jarak intim, 

jarak pribadi, jarak sosial, dan jarak publik. Sedangkan dalam dimensi waktu terlihat 

adanya batasan toleransi waktu yang dapat mempengaruhi bentuk interaksi. Aturan yang 

terakhir adalah dimensi situasi yang dikemukakan oleh Lebih lanjut dijelaskan W.I. 

Thomas (Ridho, 2019) memaparkan bahwa dimensi ruang serta waktu merupakan situasi 

penafsiran seseorang sebelum memberikan reaksi dan situasi tersebut tercipta karena 

adanya individu ataupun kelompok. 

Interaksi sosial memiliki dampak yang sangat baik dalam kehidupan manusia 

khsusunya mengenai aktivitas dan keadaan psikologis seseorang. Manusia merupakan 

makhluk sosial yang berperan dalam menentukan faktor fisik, psikologis, perilaku, sikap, 

dan memberikan dukungan dalam hal kegelisahan ataupun permasalahan yang terjadi 

pada seseorang (Majumdar, 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial 

memberikan pengaruh positif terhadap kualitas hidup dan kurangnya interaksi sosial 

menyebabkan terjadinya kecemasan, insomnia, stress, dan disfungsi sosial yang akhirnya 

berdampak buruk terhadap fisik maupun psikologis seseorang (Yanos et al., 2001). 

Sehingga dalam hal ini dapat diketahui bahwa adanya hubungan yang positif antara 

interaksi sosial dan kualitas hidup seseorang (Ono et al., 2011). Sedangkan telah 

dijelaskan bahwa seseorang dengan nomophobia memiliki kualitas hidup yang tidak 

begitu baik. Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan pengaruh pendekatan 

interaksi terhadap anak nomophobia dalam menggunakan smartphone. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Single Case Research dengan rancangan 

A-B-A yang terdiri dari kondisi awal (A1), intervensi (B1), dan kondisi kedua (A2). 

Rancangan ini dipilih untuk melihat pengaruh dari dampak yang diperoleh pada 

intervensi yang diberikan dengan menggunakan pendekatan interaksi sosial terhadap 

perubahan perilaku anak nomophobia. 
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Penelitian ini dilakukan di Makassar pada bulan April sampai Mei dengan 

melibatkan seorang anak dengan kondisi nomophobia. Adapun karakteristik subjek 

penelitian yaitu: (1) responden sangat tergantung dengan smartphone, (2) subjek peneliti 

merasa gelisah atau menunjukkan ketidaknyamanan saat jauh dari smartphone, (3) 

responden lebih banyak menghabiskan waktunya dengan smartphone, dan (4) responden 

menggunakan smartphone tidak tepat pada waktunya yaitu pada saat makan, waktu tidur. 

Peneliti menentukan target behavior. Target behavior ditentukan melalui 

pengamatan waktu penggunaan smartphone responden dalam sehari, mulai dari bangun 

tidur hingga tidur kembali. Target behaviour dalam penelitian ini adalah waktu 

penggunaan smartphone yang akan diukur dengan menghitung berapa banyak waktu 

yang dibutuhkan dalam sehari oleh reposnden saat menggunakan smartphone. Adapun 

intervensi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu proses interaksi langsung kepada 

subjek penelitian pada jangka waktu tertentu dalam sehari. Peneliti melibatkan keluarga 

atau kerabat responden saat intervensi diberikan. Intervensi yang melibatkan keluarga 

atau kerabat dengan maksud menjauhkan responden dari smartphone.  

Proses pengambilan data dengan studi rekamaan atau merekam responden saat 

dalam kondisi: (a) setelah bangun tidur, (b) sebelum dan setelah makan siang, (c) 

berkumpul bersama keluarga (family time), (d) sore hari (menjelang petang), (e) sebelum 

dan setelah makan malam, dan (f) sebelum tidur. Data yang diperoleh kemudian 

diakumulasi untuk melihat rata-rata waktu yang digunakan responden dalam 

menggunakan samartphone. Waktu tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik statistik deskriptif untuk memberikan gambaran penggunaan waktu responden 

dalam menggunakan smartphone mulai dari kondisi awal (A1), dan kondisi kedua (A2). 

Selain itu, untuk menguatkan hasil dari penelitian ini, dilakukan uji beda (t-test) dengan 

membandingkan waktu penggunaan responden sebelum dan setelah adanya intervensi. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh melalui hasil penelitian mengenai perubahan tingkah laku 

penggunaan smartphone bagi anak nomophobia setelah intervensi pendekatan interaksi 

sosial diberikan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Data Penelitian 

Hari 

A1 

Total Penggunaan 

(Jam) 

B1 

Total Penggunaan 

(Jam) 

A2 

Total Penggunaan 

(Jam) 

1 8,5 4 7 

2 9 5,5 6,5 

3 8 5 7 

4 7 5 5,5 

5 7,5 4 6,5 

6 8,5 4,5 6 

7 8 4 5 
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Melalui tabel 1 mengenai data yang diperoleh dari hasil pengamatan perubahan tingkah 

laku lama penggunaan smartphone pada anak nomophobia dapat digambarkan dalam 

gambar 1 berikut ini. 

 

Gambar 1.  Perkembangan Anak Nomophobia Waktu Dalam Menggunakan 

Gambar di atas menjelaskan tentang hasil perkembangan anak nomophobia dalam 

menggunakan smartphone. Semakin sedikit waktu yang digunakan maka semakin efektif 

perkembangan yang ditunjukkan. Perkembangan tersebut dilihat mulai dari kondisi awal 

atau fase baseline (A1), fase intervensi (B1) dan kondisi kedua atau fase baseline 2 (A2).  

Waktu yang digunakan dalam pengambilan data yakni 7 hari untuk tiap kondisi. Garis 

biru yang ditunjukkan pada gambar diatas menjelaskan perolehan data pada fase awal 

(A1), garis orange untuk fase intervensi dan garis abu menunjukkan hasil perolehan data 

untuk fase kedua (A2). 

Gambar 1 menunjukkan perubahan yang efektif mengenai waktu penggunaan 

smartphone bagi anak nomophobia. Adanya kefektifan tersebut dapat dilihat pada grafik 

yang menunjukkan bahwa pada fase intervensi (B1), lama penggunaan smartphone 

paling efektif dibandingkan kondisi sebelumnya (A1) dan setelahnya (A2). Adapun  

perubahan yang siginifikan  pada kondisi awal (A1) ke kondisi kedua (A2) tidak lain 

adalah dampak dari pendekatan yang diberikan kepada subjek penelitian, dalam hal ini 

pada fase intervensi (B2). Namun, jika mengacu pada perubahan tersebut yakni fase awal 

(A1) ke fase kedua (A2), tanpa memperhatikan adanya fase intervesi (B1), perubahan 

dalam penggunaan smartphone tidak begitu berbeda. Hal ini tentu karena  keadaan 

dimana responden dibiarkan dengan smartphonenya tanpa melibatkan orang lain atau 

keluarga dalam kegiatan sehari-harinya, yang berarti responden seperti mengalami 

kesepian. Sebagaimana (Duy, 2013). menyatakan bahwa kesepian dapat disebabkan 

karena kurangnya komunikasi sosial atau tidak terdapat kedekatan emosional dengan 

yang lain. Keadaan tersebut yang memicu smartphone menjadi pelarian dalam 

berkomunikasi, menyampaikan pendapat, menjauhi dunia fisik dan menjadi lebih dekat 

pada dunia digital (Yilmaz et al., 2015) hingga mengurangi atau menghilangkan interaksi 

secara langsung (Bragazzi & Puente, 2014). 
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 Selain itu, gambar di atas turut memberikan informasi bahwa rata-rata 

penggunaan smartphone pada fase awal yakni 8 jam, fase intervensi berkurang menjadi 4 

jam 57 menit, dan setelah pemberian intervensi atau pada fase kedua  lama penggunaan 

smartphone menjadi 6 jam 21 menit. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang 

diberikan dalam hal ini pendekatan interaksi sosial berdampak baik atau mampu 

mengurangi penggunaan smartphone pada anak nomophobia. Dengan kata lain, anak 

yang kesehariannya dihabiskan dengan penggunaan smartphone dapat teralihkan melalui 

interaksi langsung dengan keluarga. Sebagaimana Gerungan (2010) menyatakan bahwa 

interaksi sosoal atau interaksi langsung secara tatap muka antara dua individu akan saling 

mempengaruhi, memperbaiki kelakuan satu sama lain, bahkan mampu mengarahkan 

pada kualitas hidup yang lebih baik (Ono et al., 2011). 

D. KESIMPULAN 

Diketahui bahwa penggunaan smartphone tidak dapat ditinggalkan karena telah 

menjadi suatu kebutuhan namun dapat diminimalisir penggunaannya melalui pendekatan 

interaksi sosial. Pendekatan interaksi sosial memberikan pengaruh positif terhadap anak 

nomophobia dalam menggunakan smartphone. Oleh karena itu, peran keluarga ataupun 

kerabat sangat dibutuhkan dalam menerapkan pendekatan tersebut.  Melalui pendekatan 

ini, waktu yang biasa digunakan hanya untuk smartphone dapat teralihkan dengan 

interaksi langsung bersama keluarga ataupun kerabat. Jika pendekatan tersebut terus 

diterapkan atau menjadikan interaksi sosial sebagai kebutuhan, tentu kecanduan akan 

smartphone dapat terhindarkan.  
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